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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan komponen yang sangat penting dalam 

suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sumber daya manusia dalam suatu 

organisasi adalah orang-orang yang ada dalam organisasi yang menjalankan berbagai 

tugas yang ada didalam organisasi tersebut. Untuk itu perusahaan memerlukan 

pengelolaan sumber daya manusis yang baik agar tercapainya kinerja secara 

maksimal sehingga tujuan yang diharapkan perusahaan dapat dicapai. Manajemen 

sumber daya manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya manusia 

di dalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya 

manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia, perencanaan 

dan pengembangan karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan 

kesehatan kerja, dan hubungan industrial. 

  Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan dan 

system nilain yang dianut individu, semakin tinggi kepuasan yang didapat. Demikian 

pula sebaliknya, semakin banyak aspek dalam pekerjaannya yang sesuai dengan 

keinginannya. 

Kepuasan kerja karyawan disuatu perusahaan sangat dipengaruhi 

olehbeberapa hal yang berkaitan dengan lingkungan perusahaan salah satunyaadalah 

prilaku pimpinan. Prilaku pimpinan merupakan faktor penting dalampencapaian 
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kepuasan kerja para karyawan, hubungan prilaku pimpinan dalam memberikan 

dorongan dan petunjuk dalam bekerja adalah faktor yang sangat penting dalam 

memberikan kepuasan kerja karyawan. Prilaku pimpinan organisasi atau perusahaan 

dapat meningkatkan hasil kerja karyawan dan mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan sehingga karyawan merasa nyaman dalam bekerja dan memiliki komitmen 

dalam perusahaan, kepuasan kerja pada perusahaan akan berdampak pada pekerjaan 

yang baik sehingga memuaskan para konsumen mereka. Maka kepuasan kerja sangat 

diperlukan untuk memberikan output maksimal dibidang pekerjaan yang diberikan 

oleh perusahaan tersebut. 

Kepuasan kerja pada dasarnya adalah tentang apa yang membuat seseorang 

bahagia dalam pekerjaannya atau keluar dari pekerjaanya. Faktorfaktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja pegawai secara signifikan adalah faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pekerjaan itu sendiri, dengan kondisi kerja, dengan pimpinan, 

dengan rekan kerja, dengan pengawasan, dengan promosi jabatan dan dengan gaji. 

Rivai dan Mulyadi mengungkapkan bahwa kepemimpinan merupakan 

sebuah proses untuk mempengaruhi orang lain baik di dalam organisasi maupun di 

luar organisasi untuk mencapai tujuan yang di inginkan dalam suatu situasi dan 

kondisi tertentu. Proses mempengaruhi tersebut sering melibatkan berbagai 

kekuasaan seperti ancaman, penghargaan, otoritas maupun bujukan Rivai (2011: 23). 

Keputusan yang diambil oleh seorang pemimpin dan amanajer tidak hanya 

berpengaruh terhadap keberhasilan saja, tetapi juga berpengaruh terhadap kepuasan, 

prilaku, dan kinerja karyawan.  
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Pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, tempramen watak dan 

kepribadian sendiri yang unik dan khas; sehingga tingkah laku dan gayanya lah yang 

membedakan dirinya dari orang lain. Gaya kepemimpinan adalah seni seorang 

pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja 

secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi(Hasibuan, 2008 : 197). Jadi gaya 

kepemimpinan penting artinya ketika seorang pemimpin berusaha mempengaruhi 

perilaku para bawahannya terutama untuk mengarahkan bawahan agar tercapainya 

kinerja yang diinginkan sehungga pada akhirnya dapat mendukung kemajuan dan 

perkembangan organisasi perusahaan di masa mendatang. 

Gaya kepemimpinan yang efektif dalam mengelola sumber daya manusia 

dalam suatu unit kerja akan berpengaruh pada perilaku kerja yang diindikasikan 

dengan peningkatan kepuasan kerja individu dan kinerja unit itu sendiri, yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Seorang 

pemimpin juga harus mampu menciptakan komitmen organisasi pada karyawannya 

dengan menanamkan visi, misi, dan tujuan dengan baik untuk membangun loyalitas 

dan kepercayaan dari karyawannya. Komitmen karyawan diindikasikan menjadi 

pemediasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dan kinerja. 

Stephen  (2008) menyatakan kerjasama tim (teamwork) adalah kelompok 

yang usaha-usaha individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada jumlah 

masukan individual. Teamwork menghasilkan sinergi positif melalui usaha yang 

terkoordinasi. Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah 

tim lebih baik daripada kinerja perindividu di suatu organisasi ataupun suatu 
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perusahaan. Team work bisa diartikan sebagai kerja tim atau kerjasama, team work 

atau kerja sama tim merupakan bentuk kerja kelompok dengan keterampilan yang 

saling melengkapi serta berkomitmen untuk mencapai misi yang sudah disepakati 

sebelumnya untuk mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien. 

Gaya kepemimpinan, kerjasama tim (Team work) adalah faktor-faktor 

penting yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja yang akan berdampak terhadap 

kinerja karyawan. Namun masih sedikit penelitian yang mengukur kepuasan kerja 

dan kinerja dengan melibatkan ketiga-tiga variabel tersebut secara bersamaan. 

Gaya kepemimpinan yang efektif dalam mengelola sumber daya manusia 

dalam suatu unit kerja akan berpengaruh pada perilaku kerja yang diindikasikan 

dengan peningkatan kepuasan kerja individu dan kinerja kelompok itu sendiri, yang 

pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Seorang 

pemimpin juga harus mampu menciptakan komitmen organisasi pada karyawannya 

dengan menanamkan visi, misi, dan tujuan dengan baik untuk membangun loyalitas 

dan kepercayaan dari karyawannya. Komitmen karyawan diindikasikan menjadi 

pemediasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dan kinerja. 

PT Pembangunan Abadi Andalas Agung (PA3) berdiri di duri provinsi kota 

Riau pada tahun 1969, pada awal berdirinya perusahaan PA3 adalah kontraktor untuk 

Caltex Pasific Indonesia PT dan pemerintah daerah. Perusahaan tersebut memiliki 

banyak pekerjaan konstruksi, develapor, sipil pekerjaan, elektrik pekerjaan dan 

General Supplier. Pada tahun 1993 perusahaan tersebut telah mendirikan toko mesin 

untuk peralatan pengeboran dan mendukung peralatan minyak Caltex Pasific 
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Indonesia PT. Pengalaman yang mampu bertahan hingga saat ini dan dipercaya oleh 

nasional dan internasional perusahaan. Dengan pekerja berpengalaman yang telah 

memiliki lebih dari 15 tahun, perusahaan tersebut telah mengembangkan beberapa 

produk seperti Pompa Submersible listrik peralatan dan sistem hidrolik. 

Adapun jumlah karyawan yang ada pada PT Pembangunan Abadi Andalas 

Agung dapat dilihat pada tabel 1.1, dibawah ini: 

Tabel 1.1:  Jumlah karyawan pada PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung 

DuriTahun 2016 

 

NO BAGIAN 
JUMLAH 

KARYAWAN(ORANG) 

1 Marketing atau Pemasaran 2 

2 Administrasi dan Keuangan 2 

3 Operator 4 

4 Mandor 4 

5 Tukang 40 

 Jumlah 52 

Sumber : PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung, Duri 

Berdasarkan tabel di atas jumlah seluruh karyawan yaitu sebanyak 52 orang 

yang dibagi menjadi lima bagian yaitu bagian pemasaran dengan jumlah 2 orang 

karyawan. Pada bagian administrasi dan keuangan, 1 orang administrasi dan 1 orang 

keuangan. Operator 4 orang, Mandor sebanyak 4 orang dan tukang sebanyak 40 

orang yang tediri dari 6 tukang listrik, 6 tukang perpipaan, 5 tukang sumur bor, 18 

tukang bangunan dan  5 tukang pertamanan. 

Oleh karena itu, tingkat kepuasan kerja karyawan yang rendah, dapat menjadi 

pemicu karyawan menjadi lalai dalam menjalankan pekerjaanya. Sehingga 

menurunnya tingkat kepuasan yang dirasakan oleh karyawan tersebut.Antara 
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ketidakhadiran dan kepuasan terdapat korelasi negatif yang kuat. Dengan kata lain 

apabila kepuasan meningkat, ketidakhadiran akan turun. 

 Adapun yang dijadikan tolak ukur di dalam kepuasan kerja karyawan di suatu 

perusahaan adalah tingkat ketidak hadiran kerja karyawan atau absensi. Berikut akan 

disajikan data absensi karyawan di PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri 

selama lima tahun terakhir : 

Tabel 1.2 :  Absensi Kerja Karyawan pada PT. Pembangunan Abadi Andalas 

Agung Duri Riau tahun 2012-2016 

  

Bulan 
Jumlah 

Karyawan 

Absensi 
Jumlah 

Sakit Izin Alpa Cuti 

2012 36 2 3 3 0 8 

2013 50 3 3 3 1 10 

2014 52 4 1 5 2 12 

2015 51 3 3 3 2 11 

2016 52 3 2 2 2 9 

Jumlah 52 15 12 16 7 50 

Sumber : PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung, Duri 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah karyawan pada akhir tahun 2016 

adalah 52 orang, tingkat absensi paling tinggi pada tahun 2014 dengan total jumlah 

12 yang terbagi sakit 4 orang, izin 1 orang, alpa 5 orang, dan cuti sebanyak 2 orang. 

Dan data absensi terendah pada tahun 2011 dengan total jumlah 6 yang terbagi sakit 2 

orang, izin 1 orang, alpa 2 orang, dan cuti 1 orang.Dengan meningkatnya absensi atau 

menurunnya tingkat kehadiran karyawan tersebut tentu akan mengurangi jumlah 

karyawan yang tersedia diperusahaan untuk melaksanakan pekerjaan, tentu hal ini 

sangat merugikan pihak PT Pembangunan Abadi Andalas Agung. 
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Oleh karena itu, tingkat kepuasan kerja karyawan yang rendah, dapat menjadi 

pemicu karyawan menjadi lalai dalam menjalankan pekerjaanya. Sehingga 

menurunnya tingkat kepuasan yang dirasakan oleh karyawan tersebut.Antara 

ketidakhadiran dan kepuasan terdapat korelasi negatif yang kuat. Dengan kata lain 

apabila kepuasan meningkat, ketidakhadiran akan turun. 

Berikut disajikan tabel yang memuat tentang keadaan karyawan PT. 

Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri. 

Tabel 1.3 : Jumlah karyawan yang masuk dan keluar serta tingkat labour 

turnover Karyawan pada PT Pembangunan Abadi Andalas Agung 

Duri 

 

 

Tahun 

Jumlah 

karyawan 

awal 

tahun 

 

Masuk 

 

Keluar 

Jumlah 

karyawan 

akhir 

tahun 

Rata-rata 

jumlah 

karyawan 

 

LTO 

2012 65 - 5 60 62,5 62,5 

2013 60 4 6 58 59 59 

2014 58 3 9 52 55 55 

2015 52 4 5 51 51,5 51,5 

2016 51 1 - 52 51,5 51,5 

Sumber : PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung 2016 

Dari Tabel 1.3 terlihat adanya jumlah karyawan masuk dan keluar. Pada tahun 2012 

jumlah karyawan awal tahun berjumlah 65 orang, karyawan yang keluar berjumlah 5 

orang dengan tingkat LTO sebesar 8 %. Pada tahun 2013 jumlah karyawan awal 

tahun berjumlah 60 orang, karyawan yang keluar berjumlah 6 orang dengan tingkat 

LTO menurun  sebesar 3,9 %. Pada tahun 2014 jumlah karyawan awal tahun 

berjumlah 52 orang, karyawan yang keluar berjumlah 9 orang dengan tingkat LTO 

meningkat sebesar 10,9 %. Pada tahun 2015 jumlah karyawan awal tahun berjumlah 
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52 orang, karyawan yang keluar berjumlah 5 orang dengan tingkat LTO menurun dari 

tahun sebelumnya sebesar 1,9 %. Pada tahun 2016 jumlah karyawan awal tahun 

berjumlah 51 0rang, tidak ada karyawan yang keluar namun ada karyawan yang 

masuk berjumlah 1 orang dengan tingkat LTO yang meningkat sebesar 5,8 %.          

Bilamana dalam suatu perusahaan tersebut terjadi adanya tingkat keluar masuk 

karyawan yang mengalami peningkatan hal ini adalah merupakan indikasi turunnya 

semangat dan kegairahan kerja hal ini bisa disebabkan karna adanya rasa kurang puas 

akan hasil yang mereka dapatkan selama bekerja di perusahaan tersebut. 

Adapun berhentinya karyawan ini disebabkan oleh permintaan sendiri dari 

karyawan, disamping itu ada juga karyawan yang diberhentikan oleh pihak 

perusahaan karena beberapa alasan tertentu. Jika tingkat labour turnover perusahaan 

rendah maka menunjukkan bahwa karyawan betah dan merasa senang bekerja di PT 

Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri tersebut, sedangkan jika tingkat LTO 

karyawan tinggi dan terus mengalami peningkatan, hal ini menandakan tingkat 

kepuasan kerja karyawan rendah. 

Perputaran karyawan atau keluar masuknya karyawan (LTO) adalah suatu 

fenomena penting dalam kehidupan organisasi. Ada kalanya pergantian karyawan 

memiliki dampak positif. Namun sebagian besar pergantian karyawan membawa 

pengaruh yang kurang baik terhadap organisasi, baik dari segi biaya maupun dari segi 

hilangnya waktu dan kesempatan untuk memanfaatkan peluang. 

Dengan terjadinya tingkat Labour Turn Over  semacam ini akanmempersulit 

perusahaan dalam mencapai target yang di harapkan. Hal ini bisadisebabkan 
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kejenuhan kerja yang dirasakan oleh karyawan, kejenuhan ini timbulakibat 

lingkungan kerja yang tidak nyaman dan hubungan antara atasan denganbawahan 

yang kurang harmonis. Kepuasan kerja adalah penilaian, perasaan, atau sikap 

seseorang atau karyawan terhadap pekerjaannya dan berhubungan dengan lingkungan 

kerja, jenis pekerjaan, kompensasi, hubungan antar teman kerja, hubungan social 

ditempat kerja dan sebagainya (Koesmono, 2008). 

Berdasarkan dari uraian diatas dapat dijadikan dasar pemikiran dalam 

melakukan upaya untuk meningkatkannya, maka penulis bermaksud melaksanakan 

penelitian dan kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk penulisan penelitian 

dengan judul :“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN KERJASAMA 

TIM (TEAM WORK) TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PT. 

PEMBANGUNAN ABADI ANDALAS AGUNG DURI RIAU” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas maka penulis 

ingin memaparkan dalam bentuk kajian laporan untuk menjelaskan: 

1. Apakah Gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan pada PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung 

Duri Riau? 

2. Apakah  kerjasama tim (team work) berpengaruh secara parsial terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan pada PT. Pembanguan Abadi Andalas Agung 

Duri Riau? 
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3. Apakah Gaya Kepemimpinan dan Team Work berpengaruh secara simultan 

terhadap Kepuasan Kerja karyawan Pada PT. Pembangunan Abadi Andalas 

Agung DuriRiau? 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh Gaya Kepemimpinan secara parsial 

terhadap Kepuasan Kerja karyawan pada PT. Pembangunan Abadi 

Andalas Agung Duri Riau 

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh Team Work secara parsial terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan pada PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung 

Duri Riau 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Team Work 

secara simultan terhadap Kepuasan Kerja karyawan pata PT. Pembangunan 

Abadi Andalas Agung Duri Riau 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

11 

Manfaat penelitian yang dilakukan pada PT Pembangunan Abadi Andalas 

Agung Duri adalah sebagai berikut : 

1. Untuk PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan dan bahan 

pertimbangan bagi PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri dalam 

pengembangan iklim organisasi dan budaya organisasi. 

2. Untuk Penulis 

Penelitian ini akan menjadi pengalaman amat berharga bagi 

penulis selama melakukan penerapan ilmu yang diperoleh selama belajar 

di bangku kuliah serta menjadi metode evaluasi bagi kedewasaan penulis 

dalam bersikap. 

3. Untuk Pihak Lain 

Sebagai bahan informasi bagi penelitian lebih lanjut pada masa 

yang akan datang, dan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang lain 

tentang pemahaman lingkungan dan budaya organisasi. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan penulisan skripsi ini terdiri dari 6 (enam) bab yang 

sistematikanya adalah sebagai berikut: 

BAB I :   PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika penelitian. 
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BAB II:  TELAAH PUSTAKA 

Bab ini akan memuat teori yang akan dijadikan landasan teoritis dalam 

penulisan skripsi ini. 

BAB III:  METODE PENELITIAN 

 Bab ini penulis manyajikan rangkaian metodologi penelitian  yang 

digunakan  dalam penelitian dimulai dari populasi dan sampel, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data serta analisis data yang 

diperlukan. 

BAB IV:  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini memuat keadaan yang penulis temui pada perusahaan sedang 

diteliti. Diantaranya sejarah singkat perusahaan, visi, misi, dan motto 

perusahaan, struktur organisasi, karyawan, dan aktivitas perusahaan. 

BAB V:  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil dan pembahasan penelitian mengenai 

Penilian prestasi kinerja karyawan yang  telah diuraikan, dianalisis, 

serta evaluasi dalam penelitian ini. 

BAB VI:  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini penulis memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah diselesaikan serta memberikan saran sebagai penutup. 

 


